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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sebagaimana dikatakan oleh Suharsimi Arikunto, penelitian kuantitatif merupakan “penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan data, apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu.
” Sesuai dengan skripsi ini maka dengan menggunakan pola penelitian korelasi penulis berusaha untuk menemukan peranan bimbingan dan penyuluhan untuk mengatasi kesulitas belajar siswa SMA Diponegoro Tahun Pelajaran 2008-2009.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang didasarkan atas perhitungan presentase, rata-rata untuk menguji signifikansi perbedaan frekuensi.

B. Populasi, Sampling dan Sampel 

a) Populasi 

Dalam suatu penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti di dalamnya pasti memerlukan sejumlah populasi yang nantinya akan diteliti. Arikunto menjelaskan bahwa, populasi adalah “keseluruhan obyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus”.

Populasi menurut Surachmad adalah merupakan “sekelompok subyek, baik manusia, gejala, nilai test, benda-benda ataupun peristiwa”.
  

Sedangkan menurut Margono, populasi adalah “seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.
 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek yang sedang diteliti oleh peneliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi SMA Diponegoro Tulungagung yang berjumlah 152 siswa.
b) Sampling 

Sampling suatu penelitian, seorang peneliti tidak harus meneliti seluruh obyek yang ada dalam populasi, melainkan hanya sebagian saja. Untuk menentukan sebagian yang dapat mewakili diri dibutuhkan suatu cara, yang disebut sampling.

Hal ini sesuai dengan uraian Margono yang menjelaskan bahwa sampling adalah “cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif”.

Berkaitan dengan pengambilan sampel, di sini penulis menggunakan sampling Purposive Random sampling, yaitu “sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian, kemudian dari sejumlah sampel itu diambil secara acak tanpa memperhatikan kelas/struktur”.
 Pengambilan sampel dari populasi kelas XI-XII dengan menentukan kelas sebagai sampel yang berjumlah 100 siswa dan diakhiri dengan randomisasi berdasarkan kebutuhan yaitu 67%.
c) Sampel

Menurut Arikunto sampel adalah, “sebagian atau wakil yang diteliti”.
 Sampel adalah sebagian dari populasi. Senada dengan pengertian tersebut Margono menjelaskan bahwa sampel adalah, “sebagai bagian dari populasi, secara contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara tertentu”.
 

Pengambilan sampel dalam penelitian sangat diperlukan karena mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan yang ada. Namun perlu diingat bahwa sampel merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dengan populasi, sehingga jumlah sampel harus mencerminkan populasi.

Dalam uraian selanjutnya Arikunto memberikan batasan-batasan pengambilan sampel yakni:

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Berdasarkan pada teori di atas, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 67% dari jumlah populasi, yaitu sebanyak 100 siswa dari 152 siswa.

C. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian seorang peneliti harus menitikberatkan perhatiannya terhadap sesuatu yang akan diteliti, yakni obyek penelitian. jadi variabel penelitian adalah “merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati”.
 Selain itu Arikunto menjelaskan, variabel yaitu "objek penelitian atau apa yang menjadi titik tolak suatu penelitian".
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu:

a. Variabel bebas (independent variabel) yaitu variabel yang memberi pengaruh terhadap munculnya variabel lain/variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini bimbingan dan penyuluhan
b. Variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel yang ada atau muncul karena pengaruh dari variabel bebas. Adapun variabel terikatnya adalah kesulitan belajar siswa.
D. Data, Sumber Data dan Pengukurannya

a) Data

Menurut Suharsimi Arikunto data adalah “hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta maupun angka”.
 Senada dengan pengertian tersebut, dalam SK Menteri P dan K No. 0259/11/1997/tanggal 11 Juli 1997 yang dikutip Arikunto disebutkan bahwa data adalah "segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengelolaan data yang dipakai untuk suatu keperluan."

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada 2, yaitu:

a. Data primer yaitu “data yang langsung dikumpulkan oleh yang berkepentingan atau orang yang berkepentingan dengan data tersebut”.
 Data primer ini meliputi data hasil angket, observasi, dan wawancara penulis dengan subyek penelitian.

b. Data sekunder yaitu “data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut”,
 "sumber dari bahan bacaan juga bisa disebut data skunder."

b) Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah “subyek dimana data yang diperoleh.
 Pada dasarnya sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Responden adalah "orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan maupun tulisan.
 Dalam hal ini, sumber data siswa, guru dan kepala sekolah.

b. Dokumentasi adalah "barang-barang tertulis".
 Dalam hal ini bisa berupa dokumen kegiatan siswa dan arsip lain yang diperlukan.  

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

a) Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka ada beberapa metode yang peneliti pergunakan, yaitu:

1) Metode Angket

Menurut Arikunto metode angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti ucapan, tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”.
 

Metode ini dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang disusun secara berencana dan diajukan kepada responden untuk memperoleh informasi mengenai suatu masalah yang ingin diteliti. Angket ini bertujuan untuk mencari data atau informasi tentang peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar, di antaranya peranan bimbingan secara preventif dan kuratif terhadap kesulitan belajar. Sehubungan dengan penggunaan metode angket dalam penelitian, penulis membagikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden, yaitu siswa-siswi kelas XI-XII SMA Diponegoro Tulungagung untuk memperoleh data yang berkaitan dengan peranan bimbingan dan penyuluhan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa di SMA Diponegoro Tulungagung.

Untuk hasil penelitian yang diperoleh dari angket, penulis membuat kriteria penilaian sebagai berikut:

a. Untuk alternatif jawaban a mendapat nilai 4.

b. Untuk alternatif jawaban b mendapat nilai 3.

c. Untuk alternatif jawaban c mendapat nilai 2

d. Untuk alternatif jawaban d mendapat nilai 1.

2) Metode Observasi

Metode observasi menurut Margono adalah “pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian”.
 

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana dan prasarana serta segala aspek yang berhubungan dengan aspek penelitian.

Instrumen yang dipergunakan adalah pedoman observasi (sebagaimana terlampir).  

3) Metode Interview

Definisi dari metode interview ini adalah “teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si peneliti”.

Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang misalnya untuk mencari data tentang variabel latar belakang murid, sejarah sekolah, pelaksanaan proses belajar mengajar dan data yang berkompeten dengan pihak sekolah.

Interview merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga dan suaranya sendiri.

Metode ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, wali kelas, guru BP, staf pegawai, untuk memperoleh informasi yang dipergunakan dalam melengkapi data penelitian tersebut dan instrumennya berupa pedoman interview (sebagaimana terlampir).

4) Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis. Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
 Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapat data tentang:

a. Keadaan siswa di SMA Diponegoro Tulungagung

b. Keadaan guru dan karyawan SMA Diponegoro Tulungagung.

c. Struktur organisasi SMA Diponegoro Tulungagung.
b) Instrumen Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian sudah merupakan keharusan untuk menyiapkan instrumen (alat penelitian), guna mendapatkan hasil yang maksimal sehingga validitas penelitian tidak diragukan lagi. Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel yang diteliti, yaitu pengaruh pemberian tugas oleh guru dalam mengajar fiqih terhadap motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini instrumennya adalah pedoman angket, pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.
F. Teknik Analisa Data

Untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang dapat dikumpulkan atau diperoleh itu harus dianalisis.Yang dimaksud dengan analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.

Dalam penelitian ini penganalisisan data dapat dilakukan dengan menggunakan 2 macam teknik analisis, yaitu:
a) Teknik Analisis Data Kualitatif

Dalam penelitian ini terdapat data kualitatif yang kemudian dianalisis secara deskriptif induktif yaitu untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data atau fakta yang bersifat khusus yang diperoleh di lapangan.

b) Teknik Analisis Data Kuantitatif

Analisis deskriptif untuk menganalisis skor angket. Rumusnya sebagai berikut:
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